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HALAMAN INTISARI

Pada 15 Maret 2019, terjadi tragedi teror penembakan massal di masjid Al Noor
dan Islamic Center Lindwood Christchurch, Selandia Baru. Penembakan disiarkan pelaku
secara langsung di media sosial dimana 50 orang jamaah menjadi korban jiwa sementara
ratusan lainya mengalami luka luka. Insiden ini merupakan tindakan terorisme pertama dan
terbesar di Selandia baru. Ide ekstrimisme dan supremasi yang dideklarasikan pelaku
sebagai aksi heroik melawan imigrasi menjadi tantangan besar bagi kondisi kedamaian
masyarakat yang heterogen di Selandia Baru. Penyebaran konten ekstrimisme kekerasan di
berbagai platform, banyaknya kelompok supremasi yang ada di selandia baru, serta potensi
pergolakan komunitas muslim atas tindakan ini merupakan hal yang membutuhkan strategi
penanganan yang tepat.

Gerakan solidaritas masyarakat yang terjadi menjadi petunjuk bahwa selain
tindakan pemerintah, terdapat pihak lain yang berperan dalam proses pemulihan
perdamaian pasca teror di Christchurch. Untuk memahami hal tersebut, penelitian ini
mengkaji strategi yang diterapkan Selandia Baru untuk menangani dan memulihkan
kondisi damai pasca teror penembakan di Christchurch menggunakan metode deskriptif
kualitatif, melalui analisis pendekatan yang dilakukan aktor dari berbagai tingkatan ( atas,
menengah, dan dasar) dalam teori piramida pembangunan perdamaian John Paul Lederach.

Penulis menemukan bahwa pihak pemerintah, kepolisian, akademisi, dan tokoh
agama Selandia Baru memiliki peran untuk mendukung pemulihan perdamaian. Adat
Maori juga berperan menciptakan persatuan masyarakat Selandia Baru. Sementara itu,
penulis menemukan bahwa insiden ini telah memicu terjadinya perubahan pada undang
undang persenjataan Selandia Baru, undang undang terorisme, pengawasan media sosial,
dan koordinasi penanganan konten ekstrimis online Internasional, yang semuanya
termasuk kedalam strategi penanganan dan pemulihan perdamaian pasca teror penembakan
di Christchurch.

Kata kunci : Christchurch, Strategi Pemulihan Perdamaian, Penembakan Masal,
terorisme, Ekstrimisme Sayap Kanan.
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ABSTRACT

On March 15, 2019, there was a tragedy of mass shooting terror at the Al Noor
mosque and the Islamic Center Lindwood Christchurch, New Zealand. The shooting was
broadcast by the perpetrator live on social media in which 50 worshipers were killed while
hundreds of others were injured. This incident was the first and largest act of terrorism in
New Zealand. The idea of extremism and supremacy declared by the perpetrator as a
heroic action against immigration is a big challenge for the peaceful conditions of
heterogeneous society in New Zealand. The dissemination of violent extremism content on
various platforms, the number of supremacist groups in New Zealand, and the potential for
upheaval by the Muslim community over this action are things that require the right
strategy.

The solidarity movement that occurred from community is an indication that in
addition to government actions, there are other actor that play a role in the post-terror
peace restoration process in Christchurch. To understand this, this research examines the
strategies applied by New Zealand to deal with and restore peaceful conditions after the
terror attack in Christchurch using a qualitative descriptive method, through analysis of
approaches taken by actors from various levels (upper, middle and basic) in the pyramid
theory of development peace John Paul Lederach.

The authors found that the New Zealand government, police, academics and
religious leaders have a role to play in supporting the restoration of peace. Indigenous
Maori also play a role in creating the unity of New Zealand society. Meanwhile, the
authors find that this incident has triggered changes to New Zealand's weapons laws,
terrorism laws, social media surveillance, and international coordination action to handling
violence extremist online content, all of which are included in the strategy for handling and
restoring peace after the terror attacks in Christchurch.

Keywords: Christchurch, Peace Restoration Strategy, Mass Shooting, Terrorism, Right
Wing Extremism.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selandia Baru sejak lama dikenal sebagai negara yang damai, menurut Global Peace
Index tahun 2018 dan 2019, Selandia Baru adalah negara paling damai kedua di dunia
setelah Islandia (GPI 2019) . Sayangnya, tahun 2019 merupakan tahun duka bagi Selandia
Baru karena pada tanggal 15 Maret 2019 menandai tragedi teror terburuk sepanjang sejarah
negara tersebut. Terjadi teror penembakan massal di Christchurch tepatnya Masjid Al Noor
dan Islamic Center Lindwood. Kejadian terjadi hari pukul 13.40 bertepatan dengan waktu
sholat Jumat ketika Masjid sedang dalam kondisi penuh. Pelaku melakukan penembakan
dengan 2 senapan kepada sekitar 400 orang di Masjid Al Noor yang disiarkan secara
langsung melalui kamera dikepala pelaku. Pelaku kemudian mengemudi ke Islamic Center
Lindwood dan menembak mati 7 orang. Total korban berjumlah 50 orang korban jiwa dan
ratusan korban luka dari kejadian ini. Polisi juga menemukan alat peledak yang
ditinggalkan pelaku di mobil yang kemudian berhasil dijinakkan. Cukup berbeda dengan
kasus lainya, pelaku menyiarkan tindakannya secara langsung mulai dari amunisi,
persenjataan, proses keberangkatan dan proses penembakan hingga selesai. Selain itu,
pelaku juga meninggalkan sebuah tulisan “A 74-page manifesto” berupa konten rasisme,

ide, rencana dan inspirasi yang diposting 3 hari sebelum penembakan.

Tindakan ini tentu menciderai kedamaian di Selandia Baru dan menimbulkan
kegaduhan global karena terjadi penyebaran siaran aksi dan ide pelaku secara masif di

banyak platform media sosial. Perdana Menteri Selandia Baru, Jacinda Arden langsung



melakukan pengecaman keras dan menyebut pelaku sebagai teroris. Namun yang masih

menjadi pertanyaan apakah aksi tersebut layak dimasukan sebagai kategori terorisme.

Merujuk pada pendapat Walter Laquer “Terorisme adalah penggunaan atau

ancaman penggunaan kekerasan, metode pertempuran, atau strategi untuk

mencapai target tertentu, bertujuan untuk menimbulkan keadaan ketakutan

pada korban, kejam dan tidak sesuai dengan aturan-aturan kemanusiaan.

Publisitas adalah faktor penting dalam strategi teroris” (Laqueur, 1987, hal.

39).

Sementara itu, menurut U .S Defence Department, definisi terorisme mengacu pada
penggunaan kekerasan yang tidak sah menurut hukum atau berupa ancaman kekerasan
untuk menanamkan rasa takut guna memaksa atau mengintimidasi pemerintah atau
masyarakat dalam mengejar tujuan yang umumnya bersifat politis, religius, atau ideologis
(U.S Department of state, 1996, hal. v). Tidak ada definisi terorisme yang disepakati secara
universal, namun yang paling diterima secara universal memiliki ciri berupa (i)
Penggunaan kekerasan untuk menciptakan ketakutan yaitu teror dan ketakutan psikis (ii)
Dilakukan untuk tujuan politik, agama, atau alasan ideologis (iii) Sengaja ditujukan pada
target yang tidak berperang (yaitu, warga sipil atau simbol-simbol ikonik) (iv) Bertujuan
untuk mencapai publisitas yang paling besar untuk suatu kelompok, atau individu
(Barnett, 2009). Bila dinilai dari kriteria tersebut, berdasarkan manifesto tulisan pelaku
yang sarat dengan ide rasis dan supremasi kulit putih. Maka jelas aksi penembakan

bersenjata di Christchurch telah memenuhi semua ciri ciri untuk dikategorikan sebagai

Terorisme.

Kasus ini merupakan pengalaman pertama bagi Selandia Baru dalam menghadapi
kasus terorisme. Meskipun begitu, Selandia Baru tidak sepenuhnya awam terhadap kasus
ekstrimismi sejenis. Merujuk pada jurnal yang ditulis John Battersby dan Rhys Ball yang

berjudul “Christchurch dalam konteks terorisme Selandia Baru dan ekstremisme sayap



kanan ” (Battersby & Rhys Ball, 2019). Selandia Baru sebenarnya telah berpengalaman
dengan ancaman ekstrimisme. RWE (Right Wing Extremism) merupakan ancaman
keamanan yang telah lama ada di Selandia Baru sejak tahun 1970. Terdapat banyak
kelompok RWE yang diantaranya berupa kelompok kelompok Skin Head, ultranasionalis,
Neo-Nazi, dan supremasi kulit putih. Kelompok kelompok tersebut kebanyakan tumbuh
diwilayah pulau selatan dimana mayoritas masyarakat kulit putih tinggal. Terdapat banyak
laporan tindakan rasisme yang terjadi seperti di wilayah Wellington dimana para imigran
dikejar kejar oleh kelompuk sepremasi kulit putih, dimonitor ditempat umum dan diteriaki
untuk kembali ke negara asalnya. Kasus penembakan di Christchurch menjadi babak baru

bagi Selandia Baru dalam penanganan terorisme dan ekstrimisme.

Adanya perbedaan penanganan terhadap kasus teror sejenis di negara lainya menjadi
menarik untuk dilihat. Bentuk penanganan tersebut juga tentu memiliki dampak yang
berbeda beda terhadap kondisi perdamaian. Sebagai contoh Amerika Serikat dengan kasus
9/11. Pasca kejadian 9/11, Presiden George Bush langsung mengeluarkan propaganda
“Global war on terror ”. Tindakan penanganan yang dilakukan Amerika dititik beratkan
pada operasi militer dan pengawasan ketat pada masyarakat yang berbentuk doktrin
militer, pembentukan agen khusus, pengawasan ketat pada imigran, penangkapan dan
penahanan terhadap para terduga tersangka secara masif (Penner 2011), termasuk
pembangunan Guantanamo Bay sebagai tempat penahanan untuk mendukung hal tersebut.
Amerika juga melakukan operasi militer di wilayah Irak dan Afghanistan menyusul Al-
Qaeda yang dipublikasikan besar besaran sebagai tersangka. Sayangnya kepanikan yang
timbul sacara nasional dan global menyebabkan munculnya fenomena Islamophobia dan

tindakan rasis pada imigran di Amerika Serikat dan beberapa negara didaratan Eropa.



Di Indonesia, dalam kasus “Bom Bali” pada Oktober 2002, pemerintah pusat
melakukan penanganan dengan membentuk Badan nasional penanggulangan terorisme
(BNPT) dan Detasemen khusus (Densus) 88 anti teror. Banyak pemimpin dan kelompok
afiliasi yang kemudian berhasil ditembak mati, ditangkap dan dipenjarakan (Kumparan,
2018). Uniknya, muncul upaya pemulihan situasi damai dari masyarakat lokal (Hadi,
2019). Terbentuk ikatan kekerabatan korban dan peringatan setiap tahunnya. Pembangunan
perdamaian muncul di lingkup Grassroot lokal. Namun, kontras dengan upaya represif
pemerintah bersamaan dengan ekspos pelaku dan kelompok secara besar besaran yang

menimbulkan efek berbeda pada lingkup nasional.

Beda hal dengan penanganan yang dilakukan Selandia Baru, ada keunikan
tersendiri dimana pasca kejadian teror di Christchurch, Selandia Baru mampu
memanajemen dan pulih dari masalah ini dengan cepat dari sisi pengamanan pelaku,
manajemen media, keterlibatan pemerintah, dan gerakan masyarakat. Perdana Menteri
Selandia Baru, Jacinda Ardern mengecam keras pelaku dan konsisten pada prinsip No
notoriety, tidak ada pengagungan atau glorifikasi pada pelaku dan ideologinya. Hal ini
didukung oleh penelitian tentang kekerasan massal yang menunjukkan bahwa penembak
massal sering mengutip orang-orang bersenjata sebelumnya sebagai inspirasi bagi tindakan
kekerasan mereka. Pelaku di Christchurch sendiri terinspirasi dari tindakan pembunuhan
massal di sebuah Gereja di Charleston, Carolina Selatan, dan pembunuhan di Norwegia
yang membunuh 69 aktivis politik dan anak-anak di sebuah kamp musim panas

(Baumgartner, 2019).

Secara nasional Selandia Baru menyediakan pengamanan pada tempat tempat ibadah,
Perdana Menteri Jacinda Ardern mempelopori upaya penanganan konten ekstremis online

melalui pemblokiran situs web oleh ISP (Internet Service Provider) termasuk penghapusan



konten penayangan aksi penembakan dan larangan “A 74-page manifesto” berupa konten
rasisme, ide, rencana dan inspirasi yang diposting pelaku (Fisher, 2019). Pemiliknya
diancam 10- 14 tahun penjara (Cathnews, 2019). Pada bulan April 2019, anggota parlemen
Selandia Baru melakukan pelarangan senjata semi-otomatis, senapan serbu beserta
bagiannya melalui rancangan undang-undang baru, selain itu Selandia Baru
memberlakukan program pembelian kembali dan pembaruan mekanisme pengajuan lisensi
senjata. Pemilik senjata mulai menyerahkan semi-otomatis secara sukarela kepada polisi
untuk dihancurkan. Tidak hanya dari pemerintah, masyarakat juga menggalang aksi
solidaritas berskala nasional dimana lebih dari 20.000 orang berkumpul untuk upacara

peringatan penghormatan kepada mereka yang kehilangan nyawa.

Di lingkup Internasional, pada tanggal 15 Mei 2019, Perdana Menteri Jacinda
Ardern dan Presiden Perancis, Emmanuel Macron mempelopori “Christchurch call” di
kota Paris. Kegiatan ini adalah pertemuan global untuk mempertemukan negara dan
perusahaan teknologi untuk mengakhiri penyalahgunaan media sosial untuk mengorganisir
serta mempromosikan terorisme dan ekstremisme kekerasan. Hal tersebut didukung oleh
negara Australia, Jerman, India, Swedia, serta raksasa teknologi Facebook, Amazon,

Google, Twitter dan Microsoft. (BBC, 2019)

Terkait dengan pembangunan perdamaian, tentu berkaitan dengan konsep
pembangunan perdamaian Lederach (1997). Dalam bukunya, Building peace : Sustainable
Reconciliation in Devided Societies. Lederach mengemukakan bahwa dalam pembangunan
perdamaian, terdapat 3 level pendekatan yang dapat digunakan untuk melihat dan
digunakan sebagai dasar aktivitas pembangunan perdamaian yaitu tingkat atas, menengah
dan dasar. Melihat teori pembangunan perdamaian yang dikemukakan Lederach ini, maka

kita dapat melihat bahwa dalam pembangunan perdamaian kembali pasca teror



penembakan bersenjata di Christchurch, Selandia Baru, diperlukan pendekatan dari 3
tingkatan untuk menciptakan situasi damai yang berkelanjutan dan tidak terulangnya
konflik kembali dalam masyarakat. Konsep pembangunan perdamaian Lederach memiliki
relevansi dengan penelitian ini karena ketiga tingkat pendekatan tersebut merupakan
komponen strategi yang diterapkan sebagai praktek dan digunakan untuk menganalisis
penanganan yang dilakukan Selandia Baru sehingga terwujudnya lingkungan mendukung
terciptanya situasi damai kembali pasca teror penembakan bersenjata di Christchurch.
Respon yang dilakukan Selandia Baru dalam memberikan penanganan sekaligus
memulihkan perdamaian pasca tindakan teror dalam kasus ini mengundang penulis untuk
melakukan penelitian tentang strategi pemulihan perdamaian pasca teror penembakan
bersenjata di Christchurch, Selandia Baru. Keunikan pada kasus ini akan bermanfaat

sebagai alternatif dalam bidang penanganan konflik dan pembangunan Peace Society.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Bagaimana Strategi yang diterapkan Selandia Baru untuk menangani dan
memulihkan perdamaian pasca teror penembakan bersenjata di Christchurch, Maret

2019.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Untuk menggambarkan Strategi yang diterapkan Selandia Baru umtuk menangani
dan memulihkan perdamaian pasca teror penembakan bersenjata di Christchurch,
Maret 2019.

1.3.2. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar Sarjana dari

Fakultas IImu Sosial lImu Politik Universitas Sriwijaya.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang ilmu Hubungan Internasional khususnya mengenai strategi
pemulihan perdamaian pasca teror penembakan bersenjata di Christchurch, Selandia Baru.
Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan

tambahan wawasan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penilian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah Indonesia
terkait alternatif pemulihan perdamaian pasca aksi teror. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran masyarakat terhadap upaya Pemulihan

perdamaian pasca tindakan teror.

1.5. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu

yang dijadikan dasar guna menjawab topik yang di ambil.

Pertama, penelitian John Battersby dan Rhys Ball (Battersby & Rhys Ball, 2019) dalam
jurnalnya yang berjudul “Christchurch dalam konteks terorisme Selandia Baru dan
ekstremisme sayap kanan ” memaparkan bahwa Selandia Baru sebenarnya telah memiliki
banyak pengalaman dengan ancaman sejenis kasus Christchurch pada tahun 2019. Hanya
saja, sebelumnya tidak ada yang di indentifikasikan sebagai terorisme. Bittershy

menyatakan bahwa RWE (Right Wing Extremism) adalah ancaman keamanan yang telah



lama ada di Selandia Baru. Sejak tahun 1980 terdapat beberapa kelompok RWE dimana
diantaranya adalah kelompok kelompok Skin Head, Neo-Nazi, ultranasionalis, dan
supremasi kulit putih. Penembakan di Christchurch merupakan bentuk ekstrimisme
supremasi kulit putih yang kemudian tumbuh menjadi tindakan teror. Selandia Baru tidak
begitu melihat ekstrimisme sebagai sorotan utama ancaman keamanan karena saat itu 1SIS
tengah menjadi sorotan utama ancaman keamanan dunia, sehingga hanya terdapat sedikit
kecenderungan untuk melihat risiko RWE atau ekstrimisme individu berkembang menjadi
tindakan teror seperti apa yang terjadi di Christchurch pada tahun 2019. Publik sendiri

memiliki pemahaman yang minim akan terorisme.

Kedua, jurnal dari Andrew H.Tan (H.Tan, 2018) yang berjudul “Mengevaluasi strategi
kontra-terorisme di Asia”, memaparkan respons strategi anti-terorisme negara negara Asia
yang bentuknya beragam sesuai dengan kategori terorismenya. Negara Thailand, Filipina
dan Burma menggunakan teknik kontra- terorisme klasik yang dilakukan melalui militer,
hal ini disebabkan karena kebanyakan kasus terorisme berbentuk pemberontakan minoritas
yang tak ingin bergabung dengan negara pusat atau ingin memisahkan diri. Sementara
Singapura, Malaysia dan Indonesia, cukup berbeda karena diatasi melalui pembentukan
badan atau pasukan khusus untuk melakukan penanganan secara mendalam seperti
penggunaan polisi dan pasukan anti-terorisme dibandingkan penggunaan kekuatan pasukan

militer.

Ketiga, penelitian oleh Endi Haryono (Haryono, 2010) dalam jurnal berjudul
“Kebijakan anti terorisme Indonesia: Dilema demokrasi dan represi.”  Jurnal ini
memaparkan tentang Strategi yang diterapkan Indonesia melalui pembentukan kebijakan
anti terorisme dan kritisi akan dampaknya pada kondisi perdamaian dan demokrasi

Indonesia. Kasus yang dibahas adalah respons pada tindak terorisme bom Bali. Indonesia



melakukan penanganan melalui penerbitan Perpu, penyelidikan kasus, pembentukan badan
khusus dan membuka kerjasama dengan negara lain. Namun, penerbitan Perpu atau UU
Nomor 15/2003 menimbulkan pergolakan karna dianggap mengancam demokrasi dengan
memberikan kewenangan polri untuk melampaui batas-batas HAM. Kebijakan dinilai
terlalu represif dan berpotensi melahirkan terorisme negara dalam masyarakat dan
menciderai demokrasi. Penulis merekomendasikan penanganan berupa reformasi sistem
keamanan nasional, pembentukan dewan keamanan nasional, dan perbaikan administrasi

pencatatan penduduk.

Keempat, penelitian oleh Saira Yamin (Yamin, 2018) dengan berjudul “Peace Building
in Afghanistan : Revisiting the Global War on Terrorism”. Penelitian ini memaparkan
tentang Analisis kondisi perdamaian di Afghanistan pasca Propaganda Global War On
terror.dan rekomendasi metode pembangunan perdamaian yang tepat untuk Afghanistan.
Penulis memaparkan faktor penyebab yang bertingkat dimana kondisi perdamaian di
Afghanistan bukan hanya dipengaruhi terorisme, Namun juga beragam permasalahan yang
sudah ada sejak lama bahkan jauh sebelum 9/11 di Amerika. Masalah ini berupa kapasitas
pemilik kuasa, krisis pangan, kondisi perekonomian, stabilitas nasional, konflik domestik,
pembangunan termasuk Hubungan Internasional dan hal hal lainya. Sehingga penulis
menyimpulkan Global War On terror sebenarnya malah memperparah kondisi kedamaian
Afghanistan yang sebelumnya sudah terpuruk. Penulis merekomendasikan strategi
pembangunan perdamaian yang didasari pengembangan kapasitas internal pemangku
kepentingan, proses partisipatif yang mendorong keterlibatan lokal-regional-Internasional,
perluasan kerjasama internasional untuk membangun stabilitas ekonomi dan pembangunan

bangsa dibanding menjaga perdamaian yang gagal dicapai di Afghanistan.



Kelima, penelitian oleh Noorhadi Hasan dkk. (Hasan & Bertus Hendriks, 2012) yang
berjudul “Counter Terrorism Strategies in Indonesia, Algeria and Saudi Arabia.”
Memaparkan perbandingan bentuk Strategi dan respon ketiga negara tersebut. Bentuk
respons strategi dinilai dipengaruhi oleh konteks berupa historis-politik, definisi terorisme
dan sejarah kekerasan masing masing negara. Bentuk strategi penanganan terorisme
Algeria dipengaruhi kondisi rezim yang sedang dominan. Dualisme antara represif militer
dan rekonsiliasi lunak oleh Presiden. Sedangkan bentuk strategi penanganan oleh Arab
Saudi dipengaruhi ideologi perjuangan yang sedang dominan saat itu. Dalam sejarah,
awalnya Arab Saudi menggunakan dominasi kekerasan. Namun berganti ke patronase
kerajaan, propaganda agama dan indoktrinasi pasca 1930 karna semakin banyaknya
pemberontakan yang terjadi pada kebijakan sebelumnya. Sementara Indonesia, bentuk
responsnya dipengaruhi kondisi pemerintahan, dimana dalam penelitian ini yang menjadi
fokus kasus adalah munculnya tren terorisme di Indonesia pasca lengsernya Suharto yang
menyebabkan akuisisi pindah tangan kontra terorisme dari militer ke polisi. Masing-
masing bentuk strategi memiliki efek yang berbeda pada kondisi perdamaian di masing-

masing negara.

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No. | Penelitian Keterangan

Terdahulu

1. Nama Penulis John Battersby dan Rhys Ball

Judul Christchurch dalam konteks terorisme Selandia Baru dan ekstremisme
sayap kanan
Nama Jurnal Journal of Policing, Intelligence and Counter Terrorism, Department of

Security Studies and Criminology Routledge Taylor and Francis group,
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Volume 14, Issue 3, Hal.183-297.

Tahun

2019

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode perbandingan secara historis. Hasil
penelitiannya berupa tanggapan terhadap klaim awamnya Selandia Baru
terkait serangan di Christchurch. Secara historis selandia baru memiliki
banyak pengalaman serangan. Ekstremisme sayap kanan merupakan
salah satu ancaman yang telah meluas di Selandia Baru selama tiga
puluh tahun terakhir, khususnya Right wing extrimism (RWE). Namun
ketika ISIS menjadi sorotan resiko keamanan sekarang, terdapat sedikit
kecenderungan untuk melihat risiko RWE. Kesadaran dan pemahaman
publik akan terorisme yang terbatas ditambah jarangnya menjadi topik
yang diteliti secara akademis menyebabkan kasus terorisme merupakan

sesuatu yang dianggap baru bagi masyarakat di Selandia Baru.

Perbandingan

Kesamaan pada objek penelitian yaitu kasus serangan di Christchurch
pada tahun 2019. Perbedaanya yaitu pada metode penelitiannya dimana
penelitian tersebut menggunakan perbandingan historis sementara

penelitian penulis menggunakan metode studi kasus.

Nama Penulis Andrew T.H. Tan

Judul Mengevaluasi strategi kontra-terorisme di Asia

Nama Jurnal Journal of Policing, Intelligence and Counter Terrorism, Department of
Security Studies and Criminology Routledge Taylor and Francis group,
Volume 13, Issue 2, Hal.155-169.

Tahun 2018

Hasil penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil berupa
respons anti-terorisme negara Asia yang bervariasi sesuai dengan skala

tantangan terorisme. Sifat terorisme yang beragam sejalan dengan
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beragam respons yang diadopsi oleh negaran Asia. Untuk Thailand,
Filipina dan Burma, masalah terorisme kebanyakan merupakan
pemberontakan dari minoritas yang tak ingin bergabung dengan negara
pusat sehingga teknik yang digunakan adalah kontra terorisme klasik.
Sementara  Singapura, Malaysia dan Indonesia, tanggapan
dipertimbangkan sesuai tingkat ancaman dan diatasi melalui
penggunaan polisi dan pasukan anti-terorisme dibanding pasukan

militer.

Perbandingan

Kesamaan yaitu berupa analisis penanganan yang dilakukan negara
terkait masalah terorisme. Perbadaanya yaitu pada objek penelitianya
yang lebih luas berupa benua Asia, bukan hanya 1 negara saja. Selain itu
pembahasanya berfokus pada analisis teknik penanganan yang

dibandingkan dengan karakteristik kasus terorisme.

Nama Penulis Endi Haryono

Judul Kebijakan anti terorisme indonesia : Dilema demokrasi dan represi

Nama Jurnal Jurnal lImu Sosial dan ilmu Politik, Universitas Gajah Mada, Volume
14, Nomor 2, Hal. 229-246

Tahun 2010

Hasil Penelitian

Hasil membahas respon indonesia atas tindak terorisme pemboman di
Bali yang dilakukan dengan penerbitan Perppu, alokasi dana besar
penyelidikan kasus, pengusutan peledakan dan membuka kerjasama
dengan negara lain. Respon cukup berhasil mengungkap pelaku dan
jaringan. Namun, penerbitan UU 15/2003 menimbulkan kekhawatiran
publik karena dinilai membatasi hak kebebasan individu dan
mengancam demokrasi. UU tersebut memberikan kewenangan polri

untuk melampaui batas-batas HAM termasuk sejumlah insiden salah
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tangkap yang memperkuat penolakan masyarakat. Pengerahan aparat
dengan kadar represi besar dapat berpotensi melahirkan terorisme
negara dalam masyarakat. Penanganan perlu memperhatikan penjagaan
sistem demokrasi. Beberapa tindakan yang direkomendasikan adalah
reformasi sistem keamanan nasional, pembentukan dewan keamanan

nasional, dan perbaikan administrasi pencatatan penduduk.

Perbandingan

Kesamaan yaitu pada analisis bentuk penanganan negara untuk kasus
terorisme. Perbedaannya adalah objek penelitiannya yaitu Indonesia,
penelitian ini lebih kearah mengelaborasi dampak dari kebijakan

penanganan terorisme terhadap demokrasi di indonesia.

Nama Penulis Saira Yamin
Judul Peace building in Afghanistan : Revisiting the global war on terrorism
Nama Jurnal Regional centre for strategic studies Colombo, Sri Lanka .
Policy Studies Research : Nomor 43, Hal. 1-52
Tahun 2018

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan teori 3 pilar analisis konflik Lederach dan
analisis SWOT. Hasil membahas tentang faktor yang mempengaruhi
kondisi perdamaian Afghanistan dan solusinya. Terdapat faktor
bertingkat dimana propaganda War On Terror semakin memperparah
perdamaian dan kestabilan Afghanistan. Sebagai solusi, pembangunan
Afghanistan perlu didasai pengembangan kapasitas internal pemangku
kepentingan agar berlanjut, proses partisipatif yang mendorong
keterlibatan lokal-regional-Internasional, fokuskan pada perluasan
kerjasama internasional untuk membangun kepercayaan dan stabilitas
ekonomi dan di arahkan pada pembangunan bangsa dibanding menjaga

perdamaian yang gagal dicapai. Diperlukan pembangunan kesadaran
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diri bagi komunitas Internasional.

Perbandingan

Kesamaan yaitu menganalisis kondisi perdamaian negara. Perbedaannya
adalah objek penelitian yang berbeda yaitu Afghanistan yang memiliki
banyak isu terorisme. Lebih membahas pengaruh Intervensi global pada
perdamaian daripada pengaruh kebijakan domestiknya. Serta
menyajikan pembahasan pembangunan perdamaian yang luas, tidak

hanya terkait kasus terorisme.

Nama Penulis Noorhaidi Hasan, Bertus Hendriks, Floor Janssen, Roel Meijer

Judul Counter Terrorism strategies in Indonesia, Algeria and Saudi Arabia
Nama Netherlands Institute of International Relations Clingendael
Universitas

Tahun 2012

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode perbandingan lewat Matriks 3PR
(prevent,protect,pursue,respond).  Hasilnya berupa perbandingan
konteks yang mempengaruhi strategi masing-masing negara Yyaitu
historis-politik, definisi terorisme dan sejarah kekerasan masing masing.
Kontra terorisme Algeria bergantung pada rezim. Cenderung bersifat
dualisme antara represif militer dan rekonsliasi politik lunak oleh
Presiden. Arab saudi begantung pada ideologi perjuangan yang sedang
dominan. Cenderung menggunakan dominasi kekerasan. Namun mulai
menggunakan patronase kerajaan, propaganda agama dan indoktrinasi
pasca 1930. Sementara Indonesia, dipengaruhi lengsernya Suharto yang
berdampak pada akuisisi pemerintah sipil dimana terjadi pindah tangan

kontra terorisme dari militer ke polisi.

Perbandingan

Kesamaan yaitu meneliti respon negara dalam menghadapi terorisme.

Perbedaanya adalah objek berupa negara yang sering mengalami
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fenomena terorisme, tidak seperti Selandia Baru. Topik pembahasan
berupa konteks yang mempengaruhi tindakan kontra terorisme, tidak
mengaitkan upaya pembangunan perdamaian kembali bersamaan

dengan kontra terorisme.

1.6. Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian.
Dalam pengertian yang lain, unit analisis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan

fokus/komponen yang diteliti (Arikunto, 2010, hal. 187).

Unit analisis bisa berupa individu, kelompok, benda, atau suatu latar peristiwa sosial
seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian (Hamidi, 2010,

hal. 75).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah negara Selandia Baru. Penulis memilih unit
analisis ini karena nantinya akan dilakukan analisis strategi pemulihan perdamaian pasca

teror penembakan bersenjata di Christchurch yang diterapkan Selandia Baru.
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1.7. Landasan Teori

Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori “Piramida Pembangunan
Perdamaian” John Paul Lederach. Piramida John Paul Lederach merumuskan pendekatan
dalam pembangunan perdamaian yang terdiri dari tiga pendekatan: tingkat atas, menengah,
dan akar rumput. Ketiga pendekatan tersebut memiliki peran dan pengaruh masing-masing
dan dibutuhkan adanya kerja sama antar aktor dalam proses rekonsiliasi. Pada pendekatan
tingkat atas, aktor akan bertindak dalam negosiasi tingkat tinggi, upaya gencatan senjata,
dilakukan oleh para pemimpin yang sangat terlihat. Kemudian di tingkat menengah,
diadakan pelatihan umum untuk pemecahan masalah, resolusi konflik, dan komisi
perdamaian. Lalu di tingkat dasar, terdapat pendekatan akar rumput yang mencakup
pemeliharaan perdamaian setempat, pelatihan akar rumput, pendidikan perdamaian,

pengurangan prasangka, dan penyembuhan trauma (Lederach, 1997, hal. 39).

Ketiga pendekatan ini diperlukan dalam proses rekonsiliasi yang berarti individu,
masyarakat, dan pemerintah harus bekerja sama, mengoordinasikan, mengelola, dan

mengimplementasikan program-program tersebut.

Jenis Aktor Pendekatan Pembangunan Perdamaian
Level 1 : Aktor Tingkat atas Negosiasi tingkat tinggi
Militer, Politik, Pemimpin Keagamaan > Mediator utama
yang sangat berpengaruh Penekanan gencatan senjata

Level 1 : Aktor Tingkat menengah
Tokoh Etnis, Tokoh Agama, Akademisi
Tokoh Kemanusiaan (NGO)

Workshop pemecahan masalah
> | Pelatihan resolusi konflik
Pembentukan komisi perdamaian

Level 1 : Aktor Tingkat Dasar
Pemimpin Lokal, Pemimpin Adat,
Komunitas masyarakat.

Pemeliharaan perdamaian setempat
Pengurangan prasangka




Menurut penulis, melihat teori pembangunan perdamaian yang dikemukakan Lederach,
maka dapat dilihat bahwa pembangunan perdamaian memerlukan pendekatan dari 3
tingkatan yaitu tingkat atas, dasar, dan menengah agar terciptak situasi damai yang
berkelanjutan dan tidak terulangnya konflik kembali dalam masyarakat. Aktivitas- aktivitas
dalam ke tiga pendekatan inilah yang nantinya akan penulis gunakan sebagai alat untuk
melihat strategi pemulihanan perdamaian yang diterapkan Selandia Baru pada kasus teror
penembakan bersenjata di Christchurch. Teori ini berguna untuk meneyelesaikan rumusan
masalah berupa strategi pemulihan perdamaian pasca teror penembakan bersenjata di
Christchurch karena mampu menjelaskan komponen komponen yang perlu analisis untuk
mendapatkan tindakan penanganan yang mendukung terciptanya situasi damai kembali

pasca teor di Selandia Baru secara terperinci.

Berdasarkan kerangka teori yang peneliti jabarkan diatas, analisis terhadap strategi
pemulihan perdamaian pasca teror penembakan bersenjata di Christchurch yang dilakukan
Selandia Baru, akan dilakukan menggunakan dimensi yang telah dikemukakan oleh John
Paul Lederach dalam bukunya, Building peace : Sustainable Reconciliation in Devided

Societies.

1.8. Landasan Konseptual

1.8.1. Kerangka Konsep

a) Pembangunan Perdamaian

Pembinaan perdamaian adalah campur tangan (intervensi) yang dirancang untuk
mencegah terjadi dan berlanjutnya konflik bersenjata dengan membangun perdamaian

yang berkelanjutan. Pembinaan perdamaian bertujuan melenyapkan penyebab utama atau
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yang berpotensi memicu kekerasan, membangun harapan masyarakat bahwa konflik akan
berakhir damai, dan mengembalikan kestabilan politik dan sosial-ekonomi. Definisi
pembangunan perdamaian sendiri memiliki banyak versi dan terus mengalami

perkembangan.

Menurut PBB, “Pembangunan perdamaian melibatkan serangkaian
langkah-langkah yang ditargetkan untuk mengurangi risiko terjerumus ke
dalam konflik dengan memperkuat kapasitas nasional di semua tingkatan
untuk manajemen konflik, dan meletakkan dasar bagi perdamaian dan
pembangunan berkelanjutan . Strategi pembangunan perdamaian harus
koheren dengan negara yang bersangkutan, berdasarkan kepemilikan
nasional, dan harus terdiri atas serangkaian kegiatan yang diprioritaskan,
diurutkan, dan oleh karena itu relatif sempit yang bertujuan untuk mencapai
tujuan di atas” (United Nations, 2007)

Aktivitas yang dijalankan semasa pembinaan perdamaian tergantung pada situasi
dan agen pembinaan perdamaian. Aktivitas pembinaan perdamaian dianggap berhasil
apabila (i) mampu menciptakan lingkungan yang mendorong perdamaian jangka panjang,
mendamaikan pihak yang saling bermusuhan, (ii) mencegah berulangnya konflik, (iii)
menyatukan masyarakat sipil, (iv) membuat mekanisme aturan hukum, (v) dan

menyelesaikan permasalahan struktural dan kemasyarakatan (Coning, 2013, hal. 6).

b) Penembakan Massal

“Pembunuhan massal Adalah sejumlah pembunuhan (tiga atau lebih)
yang terjadi selama insiden yang sama, tanpa periode waktu yang berbeda
antara pembunuhan” (Biro Investigasi Federal 2008).

Penembakan massal diidentifikasikan sebagai subtipe spesifik dari “Pembunuhan
massal” yang menunjukkan penggunaan senjata api selama insiden tersebut (Booty, 2019).
Penembakan massal dapat dimotivasi oleh ekstremisme agama, ideologi politik (misalnya
Neo-Nazisme dan terorisme), kebencian terhadap wanita, penyakit mental, dan bullying

yang luas.
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Peterson dan Densley menemukan bahwa penembak massal memiliki empat
kesamaan yaitu (i) trauma anak usia dini dan paparan kekerasan pada usia muda, (ii)
keluhan atau titik krisis yang dapat diidentifikasi, (iii) validasi untuk sistem kepercayaan
mereka, (iv) telah mempelajari penembakan di masa lalu untuk menemukan inspirasi dan
sarana untuk melakukan serangan. Densley juga mengemukakakan metode pencegahan
penembakan massal. Hal tersebut adalah dengan mengurangi akses ke senjata api,
memperlambat penularan , pelatihan kondisi krisis untuk mengurangi korban krisis, dan
meningkatkan akses perawatan kesehatan mental (trauma) yang terjangkau, sehingga

penembakan massal dapat dihindari. (Densley,2019)
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1.9. Alur Pemikiran

Strategi pemulihan perdamaian pasca teror (Studi kasus teror penembakan bersenjata di
Christchurch, Selandia Baru, Maret 2019)

Aktor Utama Teori

v v

Negara Non-Negara Teori 3 level pendekatan

pembangunan perdamaian

(Peacebuilding pyramid)
John Lederach

(Selandia Baru)

Argumen utama

l

Strategi Selandia Baru dalam memulihkan perdamaian pasca teror adalah pembangunan
perdamaian melalui 3 tingkat pendekatan. Pendekatan atas dilakukan dengan membentuk
forum komunikasi-negosiasi, pembentukan kebijakan aturan baru hukum persenjataan,
perlindungan tempat ibadah, pembatasan media, mekanisme imigrasi kependudukan, dan
pemberantasan terorisme. Pendekatan pada tingkat menengah dilakukan melalui gerakan
solidaritas, pembentukan forum diskusi ilmiah masyarakat, riset ilmiah para ahli, dan
pelatihan kondisi krisis. Terakhir, Pendekatan pada tingkat dasar dilakukan melalui
pembinaan perdamaian oleh masyarakat setempat, gerakan dukungan para korban oleh

pemimpin lokal-adat, dan interaksi kekeluargaan oleh pemimpin masyarakat lokal dan adat.




1.10. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan teori, penulis dapat menarik
Hipotesis sebagai berikut bahwa strategi Selandia Baru dalam memulihkan perdamaian
pasca teror untuk kasus teror penembakan bersenjata di Christchurch Maret 2019 adalah
pembangunan perdamaian yang dilakukan melalui berbagai tingkat lapisan masyarakat dan

stakeholder melalui pendekatan tingkat atas, menengah, dan dasar.

Pendekatan tingkat atas dilakukan Selandia Baru dengan melakukan pembentukan
kebijakan dan aturan baru terkait hukum persenjataan dan pemberantasan terorisme.
Pendekatan pada tingkat menengah dilakukan melalui gerakan solidaritas, pembentukan
forum forum diskusi ilmiah dan riset oleh para ahli. Pendekatan pada tingkat dasar
dilakukan melalui pembinaan perdamaian oleh masyarakat setempat melalui gerakan
dukungan oleh masyarakat lokal-adat. Tindakan tindakan tersebut merupakan strategi
yang ditempuh Selandia Baru dalam memulihkan kondisi perdamaian pasca teror
penembakan bersenjata di Christchurch pada Maret, 2019 untuk menciptakan perdamaian

dan kerukunan kembali dalam masyarakat.

1.11. Metode Penelitian

1.11.1. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Dengan menggunakan metode
penelitian studi kasus. Metode studi kasus sebagaimana dikemukakan Robert Yin
merupakan sebuah penelitian empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer secara
mendalam dalam konteks kehidupan nyata terutama ketika batas batas antar fenomena dan

konteks tidak jelas terlihat. Studi kasus dimaksudkan untuk memberikan tingkat kerincian
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(detail) dan pemahaman atas suatu fenomena.Studi kasus dapat digunakan untuk tujuan

deskriptif, eksplanatori, dan eksploratori.

1.11.2. Definisi Konsep

Terdapat beberapa konsep atau istilah yang harus dijelaskan sebelum mempejajari

berbagai tinjauan pustaka atau teori. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalah

pengertian dan untuk mempunyai pemahaman dan pengertian yang sama. Beberapa konsep

tersebut adalah :

1)

2)

3)

4)

Strategi adalah cara yang ditempuh suatu organisasi, negara, dan lain lainya dalam
memutuskan dan mencapai apa yang ingin dicapai. Merencanakan tindakan dan
penggunaan sumber daya yang dilakukan dari waktu ke waktu (Cambridge).
Pembangunan Perdamaian adalah tindakan yang melibatkan serangkaian
langkah-langkah yang ditargetkan untuk mengurangi risiko terjerumus ke dalam
konflik dengan memperkuat kapasitas nasional di semua tingkatan untuk
manajemen konflik, meletakkan dasar bagi perdamaian, dan pembangunan
berkelanjutan. Pemulihan perdamaian menjadi perhatian berdasarkan pada
kepemilikan nasional dan harus terdiri atas serangkaian kegiatan yang
diprioritaskan, diurutkan dengan cermat (United Nations, 2007).

Teror adalah aksi atau ancaman kekerasan yang dirancang untuk menimbulkan
rasa takut di antara orang-orang biasa untuk mencapai tujuan (Cambridge
Dictionary ).

Penembakan Massal adalah pembunuhan empat atau lebih orang dalam satu
insiden, dalam sebuah tempat umum, dengan pengecualian kejahatan perampokan

bersenjata, kekerasan geng, atau kekerasan dalam rumah tangga, yang berfokus
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pada kasus-kasus di mana motifnya adalah pembunuhan massal tanpa pandang

bulu. (Mother Jones, 2012).

1.11.3. Fokus Penelitian

Tabel 2. Fokus Penelitian

Variabel Indikator Deskripsi
Pemegang Kuasa 1. Diplomasi,dialog dan negosiasi
(Top Leader) tingkat tinggi.
2. Menggalang koalisi dan
Pendekatan kerjasama.
Strategi tingkat atas 3. Komando utama.
pemulihan Militer dan Kepolisian 1. Mitigasi, pencegahan dan
Perdamaian

Pasca Teror

penanganan konflik.
2. Upaya gencatan senjata.
3. Penanganan pelaku & jaringan.

4. Pengurangan akses senjata api.

Politik- Pemerintahan

1. Evaluasi atau pembentukan
kebijakan terkait.

2. Penyediaan akses sarana
kesehatan, perawatan mental dan
penyembuhan trauma.

3. Pembatasan media dalam
penyebaran konten kekerasan dan
ekstrimisme.

4. Meningkatkan komunikasi dan

sosialisasi pada komunitas publik.

5. Memfasilitasi dialog antar

kelompok.
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Pendekatan
tingkat

menengah

Tokoh Agama

1. Memimpin gerakan keagamaan
dan solidaritas.

2. Menyebar pesan perdamaian.
2. Kampanye nilai-nilai

kemanusiaan dan anti kekerasan.

Tokoh Etnis

1. Memimpin gerakan solidaritas,

toleransi dan persatuan.

Akademisi

1. Melakukan riset dan
rekomendasi.

2. Pelatihan pemecahan masalah
dan penyelesaian konflik.

4. Pembentukan Komisi
Perdamaian.

5.Membentuk & memfasilitasi
forum diskusi dalam masyarakat.
6. Menggalakkan pendidikan

berbasis perdamaian.

Pendekatan

tingkat dasar

Pemimpin Lokal

Adat

dan

1. Pemeliharaan perdamaian
setempat.
2. Pengurangan prasangka.

3. Dukungan pada para korban.
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1.11.4. Jenis dan Sumber Data

1) Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif
merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka yaitu
berupa gambaran umum obyek yang meliputi aksi teror di Christcurch Selandia Baru pada
Maret 2019, proses penangananya, upaya pemerintah dalam membangun perdamaian,

kebijakan nasional yang diterapkan, dan kondisi sosial kultural masyarakat Selandia Baru.

1) Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah berupa data data Sekunder yang diperoleh dari laman
web pemerintahan Selandia Baru yang meliputi kementerian luar negeri
(www.mfat.govt.nz), layanan intelijen keamanan (www.nzsis.govt.nz) , departemen
Perdana Menteri dan Kabinet (www.dpmc.govt.nz), Press release pemerintahan Selandia
Baru (www.govt.nz) , video video wawancara, artikel ahli dan informasi dari beberapa
media pemberitaan internasional seperti BBC (www.bbc.com), the Guardian

(www.theguardian.com), dan Washington Post (www.washingtonpost.com).

1.11.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data melalui metode studi
kepustakaan dan studi dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah sejumlah
literatur berupa buku, jurnal ilmiah, surat kabar, media pemberitaan internasional, laporan
dan dokumen pemerintahan yang didapat dari laman web pemerintahan Selandia Baru
yang meliputi kementerian luar negeri (www.mfat.govt.nz), layanan intelijen
keamanan(www.nzsis.govt.nz),  departemen  Perdana  Menteri dan  Kabinet

(www.dpmc.govt.nz), video video wawancara, artikel pendapat para ahli, serta beberapa
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informasi dari media pemberitaan Selandia Baru. Selain itu beberapa data juga diperoleh
dari portal pemberitaan internasional seperti BBC (www.bbc.com), the Guardian

(www.theguardian.com), dan Washington Post (www.washingtonpost.com).

1.11.6. Teknik Analisis Data

Analisis data sebagaimana diungkapkan Bogdan dan Biklen adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Analisis data
dalam menurut Miles dan Harbernas terdapat 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian, dan

kesimpulan (Huberman, 1992, hal. 16)

e Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini penulis memusatkan perhatian pada data yang telah didapatkan . data

data ini selanjutnya dipilah dan dinilai relevansinya dengan penelitian yang dilakukan.

e Tahap Penyajian Data

Pada tahap ini penulis melakukan penyajian informasi melalui teks naratif yang
kemudian akan diringkas dan disajikan dalam bentuk kalimat yang dimengerti semua

pihak.

e Tahap Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengujian kembali data data yang didapat. Data
yang menunjang fokus penelitian akan disesuaikan kembali melalui diskusi dengan teman

dan informan terkait.
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